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Abstrak

Desa Kesilir merupakan salah satu desa di Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember, Jawa Timur dengan mayoritas mata
pencaharian utama penduduknya adalah petani. Salah satu organisasi pemuda-pemudi yang aktif di desa tersebut adalah IPNU-
IPPNU Kesilir. Oganisasi yang berisi pemuda-pemudi Islam ini sebagian besar masih berusia 15-21 tahun. Berdasarkan
permasalahan yang di dapat, ditemukan adanya permasalahan pada pemuda masyarakat diantaranya masyarakat ingin untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang berlimpah berupa sektor pertanian di Desa Kesilir. Solusi yang kami tawarkan
pada pemuda masyarakat Desa Kesilir adalah berupa pembuatan microgreens. Sebagai langkah awal untuk pembelajaran sektor
pertanian yang lebih modern yang disampaikan kepada IPNU-IPPNU Kesilir. Metode yang digunakan adalah Participatory Rural
Appraisal (PRA) yang merupakan suatu metode pendekatan dalam proses pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat
yang menekankan pada keterlibatan IPNU-IPPNU Kesilir dalam keseluruhan kegiatan yang dilaksanakan. Teknik yang digunakan
dalam Participatory Rural Appraisal (PRA) antara lain kegiatan tahap sosialisasi, tahap pelatihan keterampilan dan tahap
pendampingan. Pada kegiatan pengabdian ini menghasilkan sosialiasi pelatihan pembuatan microgreens, dan membuat hasil
produk secara langsung yaitu microgreens kangkung dan sawi pakcoy. Dari pengabdian masyarakat ini diharapkan pemuda
pemudi IPPNU-IPPNU Desa Kesilir menjadi pelopor budidaya microgreen di Desa
Kesilir, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. Selain itu dari kegiatan ini dapat
menjadi peluang bisnis yang menjanjikan karena memiliki untung yang tinggi yang
diharapkan dapat dilakukan oleh pemuda-pemudi di Desa Kesilir, Kecamatan
Wuluhan, Kabupaten Jember.
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Kesilir Village is one of the villages in Wuluhan District, Jember, East Java with the
majority of the population's main livelihood being farmers. One of the youth
organizations active in the village is IPNU-IPPNU Kesilir. Most of the
organizations that consist of Muslim youths are aged 15-21 years. Based on the
problems obtained in the results of the preliminary survey, it was found that there

were problems with the youth of the community, including the community's desire to
optimize the use of abundant resources in the form of the agricultural sector in
Kesilir Village and the solution that we offer to the youth of the Kesilir Village community is in the form of making microgreens
As a first step for learning the modern agricultural sector, socialization about microgreens for IPNU-IPPNU Kesilir. The method
used is Participatory Rural Appraisal (PRA) which is an approach method in the process of empowerment and increasing
community participation that emphasizes the involvement of IPNU-IPPNU Kesilir in all activities carried out. The techniques
used in Participatory Rural Appraisal (PRA) include the socialization stage, skills training stage and mentoring stage. This
activity resulted in socialization of training on making microgreens, and making direct products consisting of microgreens of
water spinach and mustard pakcoy. IPPNU-IPPNU youths were provided with a simulation of microgreens cultivation which is
easy to do and has high economic value. From this community service, it is hoped that the IPPNU-IPPNU Kesilir will be the
pioneers of microgreen cultivation in Kesilir Village, Wuluhan District, Jember. In addition, this activity can be a promising
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business opportunity because it has a high profit which is expected to be carried out by young people in Kesilir Village, Wuluhan
District, Jember.

Keywords : community empowerment, IPPNU, Kesilir Village, microgreens, youths

I. PENDAHULUAN

Microgreens merupakan jenis sayuran atau tanaman herbal yang dipanen pada umur 7 sampai 21 hari
(Delian et al., 2015). Tanaman ini dapat dipanen dengan cara dipotong batangnya tepat di atas permukaan
meda pertumbuhannya. Sehingga yang dikonsumsi dari microgreens adalah bagian batang, kotiledon dan
daun pertama yang telah membuka sempurna kecuali bagian akar (Adawiyah et al., 2020).

Jenis tanaman microgreen seperti brokoli, basil, coriander, arugula dan gandum, tanaman tersebut
dapat dipanen setelah tingginya mencapai 4-8 cm (Lobiuc et al., 2017). Microgreens memiliki senyawa
bioaktif seperti pigmen, enzim, vitamin 4-40 kali lebih banyak dari tanaman versi dewasa serta senyawa
fitokimia lainnya. Hal tersebut terjadi karena senyawa yang ada belum digunakan untuk diferensiasi oleh
organ tanaman lainnya (Samuoliene et al., 2016). Kandungan gizi dan vitamin pada sayuran ini akan
semakin menurun jika disimpan terlalu lama. Dalam perawatan penanaman microgreens memerlukan
cahaya matahari yang secara tidak langsung. Serta mendapatkan pencahayaan cukup fase gelap yang lebih
lama dari pada fase terang. Fase terang yang diperlukan sekitar 6 jam. Tanaman microgreens memerlukan
suhu 24-29°C. dan kelembaban tanah pada media tanam harus dijaga dengan kelembaban yang sesuai yaitu
50%. Serta media tanam untuk menanam perlu disterilkan dari gulma. Gulma dapat mengganggu proses
pertumbuhan tanaman microgreens. Selain itu, komposisi media tanam juga akan berpengaruh terhadap
kualitas tumbuh tanaman microgreens.

Terdapat banyak jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai microgreens. Beberapa spesies sayuran
dapat ditanam dalam bentuk microgreens antara lain kembang kol, brokoli, kubis, kale, selada air, lobak,
selada, wortel, adas. Seledri, bayam, bit, melon, mentimun dan labu (Khyade and Jagtap, 2020). Selain itu
kelompok tanaman pangan seralia juga dapat ditanaman dalam bentuk microgreens misalnya oat, wheat,
jagung, barley, padi, sorgum, buncis, alfalfa, kacang hijau, bahkan spesies tanaman serat seperti rami, serta
kelompok aromatik seperti kemangi, daun bawang, daun ketumbar dan jintan (Schramm, 2018).

Desa Kesilir merupakan salah satu desa di Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember, Jawa Timur
Dengan luas wilayah 12,03 km? dan terdiri dari 17,233 jumlah penduduk dengan mayoritas mata
pencaharian penduduknya adalah petani (BPS Jember, 2021). Pada wilayah tersebut merupakan salah satu
desa penghasil tembakau terbesar di Kabupaten Jember dan ada beberapa tanaman yang ditanami pada setiap
musim di antaranya cabai merah, sawi, bayam, kangkung. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan
bahwasanya masyarakat desa kesilir memiliki banyak pemuda yang masih belum mengetahui cara
pengoptimalan hasil sumber daya pertanian. Salah satu kelompok masyarakat yang berminat untuk
mengoptimalkan hasil pertanian daerah kesilir adalah kelompok IPNU-IPPNU Desa Kesilir, Kecamatan
Wuluhan, Jember.

Berdasarkan permasalahan yang di dapat pada hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan,
ditemukan adanya permasalahan pada pemuda masyarakat diantaranya masyarakat berkeinginan untuk
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mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang berlimpah berupa sektor pertanian di Desa Kesilir dan
solusi yang kami tawarkan pada pemuda masyarakat Desa Kesilir adalah berupa pembuatan microgreens.
Oleh sebab itu, diperlukan sosialisasi dan pemberdayaan masyarakat tentang menanam microgreens. Hasil
dari budidaya microgreens diharapkan menjadi peluang prospek yang menjanjikan untuk meningkatkan
perekonomian. Selain itu budidaya microgreens dapat mengisi aktivitas yang bernilai positif untuk pemuda-
pemudi IPNU-IPPNU Kesilir di samping kesibukan sekolah dan organisasi.

II. METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah Participatory Rural Appraisal
(PRA), yaitu suatu metode pendekatan dalam proses pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat
yang menekankan pada keterlibatan IPNU-IPPNU Desa Kesilir dalam keseluruhan kegiatan yang
dilaksanakan. Metode ini dijelaskan dalam bentuk diagram PRA yang terdiri dari sikap, perilaku dan cara
berfikir, kemudian berbagi dan metode (Gambar 1). Adapun kegiatan pemberdayaan masyarakat ini terdiri
dari kegiatan sosialisasi, kegiatan pelatihan keterampilan dan pendampingan.
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Gambar 1. Diagram Participatory Rural Appraisal (PRA) pada Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Pelatihan Budidaya Microgreens di Desa Kesilir, Kecamatan Wuluhan,
Kabupaten Jember

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kegiatan Sosialisasi Microgreens

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan edukasi dan pembagian leaflet (Gambar 2). Perilaku
masyarakat tidaklah mudah dirubah, oleh karena itu Tim Pengabdian terdiri dari anggota yang memiliki
kemampuan berkomunikasi dan human approach yang baik sehingga masyarakat tidak lagi menganggap
kehadiran Tim Pengabdian sebagai orang asing. Sasaran pada kegiatan ini adalah masyarakat pemuda-
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pemudi usia lebih dari 15 — 21 tahun. Kegiatan dilakukan di Balai Desa Kesilir, Desa Wuluhan, Kabupaten
Jember. Pada tahapan ini merupakan tahap awal untuk menjelaskan bagimana cara budidaya sayuran pada
lahan yang sempit. Masyarakat juga dikenalkan dengan microgreens yang memiliki kelebihan dibandingkan
dengan sayuran yang dipanen ketika berumur dewasa. Microgreens dapat dipanen antara 7 — 21 hari
bergantung pada spesies tanaman (Tabel 1).
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Gambar 2. Leaflet Sosialisasi Pelatihan Budidaya Microgreens

Pada kegiatan ini dijelaskan mengenai pengertian, macam-macam microgreens, manfaat, kelebihan,
kandungan nutrisi yang terkandung dalam microgreens (Gambar 3). Sosialisasi ini dilakukan dengan
harapan masyarakat dapat mendapat tambahan pengetahuan tentang microgreens. Selain itu, masyarakat
juga diharapkan mendapatkan motivasi dan semangat untuk mempraktekkan dan juga mengenalkan
microgreens kepada masyarakat yang lain karena budidaya microgreens dapat dilakukan dengan mudah dan
pada tempat yang sempit dan microgreens cukup dapat menjadi prospek yang cukup bagus untuk
kedepannya karena produk ini didukung dengan sasaran pemasaran yang luas meliputi masyarakat sekitar ,
restoran dan caffe. Microgreens adalah sayuran organik yang sangat sehat tanpa kandungan bahan kimia
karena hanya memerlukan penambahan air dalam proses budidayanya sehingga cocok dijadikan
pendamping makanan apapun, misalnya untuk campuran salad, sop, sandwich atau yang lainnya (Febriani

etal., 2019).
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Tabel 1. Umur Panen Microgreens Beberapa Spesies Tanaman

Umur Panen Spesies
7 —10 hst Kacang polong (Pisum sativum L.), lobak (Raphanus sativus L.)
10 - 15 hst Sawi (Brassica rapa L. var Parachinensis), Kale (Brassica oleraceae L var.

alboglabra), Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis), Kubis ungu (Brassica
oleraceae var. capitata)

16 — 21 hst Bit (Beta vulgaris L.), bayam merah (Amaranthus tricolor L.), wortel (Daucus
carota L.), bawang daun (Allium fistulosum L.), kemangi (Ocimumbasilicum L.)

Sumber: (Salim, 2019)

Tahap sosialisasi ini telah berhasil dilakukan karena masyarakat memberikan umpan balik dengan
aktif melakukan diskusi. Tujuan diskusi adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab
pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan, serta membuat suatu keputusan (Moma, 2017). Media
tanam budidaya microgreens merupakan salah satu hal yang didiskusikan pada tahap sosialisasi ini.
Masyarakat telah memperoleh pengetahuan bahwa selain menggunakan tanah, media yang dapat digunakan
dalam budidaya microgreens dapat berupa kertas tisu yang merupakan bahan yang mudah didapat dan lebih
bersih dibandingkan dengan tanah.

Gambar 3. Tahap Sosialisasi Microgreens kepada IPNU-IPPNU Desa Kesilir,
Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember

2. Kegiatan Pelatihan Keterampilan dan Pendampingan

Pada kegiatan ini, masyarakat diberi pelatihan keterampilan, meliputi keterampilan budidaya
microgreens yang baik dan benar (Gambar 4). Menurut (Haryanti et al., 2021), penyuluhan harus dilakukan
berdasarkan falsafah learning by doing dan seing is believing sehingga transfer ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat tersampaikan dengan baik. Para peserta diberi pelatihan membuat produk microgreens
kangkung dan sawi pakcoy. Sebelum membuat microgreens, peserta diberi materi tentang microgreens yang
dilakukan pada media berupa tanah kompos dan benih sayuran seperti kangkung dan sawi pakcoy. Peserta
juga diberi pengetahuan cara untuk memanen dan mengolah hasil panen dari microgreens. Pelatihan
keterampilan dan pendampingan dilakukan secara berkelompok dengan satu orang pendamping setiap
masing-masing kelompok yang mana hal ini bertujuan agar peserta dapat budidaya microgreens dengan
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benar. Dari pelatihan budidaya microgreens ini diharapkan dapat menjadi peluang usaha yang menjanjikan
untuk masyarakat Desa Kesilir, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember.
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Gambar 4. Tahap Pelatihan dan Pendampingah Budidaya Microgreens kepada IPNU-IPPNU
Desa Kesilir, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember

V. KESIMPULAN

Pelaksanaan teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) menekankan pada keterlibatan atau
keikutsertaan IPNU-IPPNU Desa Kesilir Jember pada seluruh rangkaian kegiatan dan peningkatan
kemandirian serta kekuatan internal dalam masyarakat. Banyak pemuda-pemudi di Desa kesilir yang tidak
memiliki kegiatan lain selain sekolah sehingga tidak memiliki kegiatan yang produktif dan bernilai ekonomi.
Program pemberdayaan ini menghasilkan bertambahnya pengetahuan dan keterampilan pemuda-pemudi
IPNU-IPPNU dalam budidaya pertanian di lahan sempit dan menghasilkan produk microgreens yang
memiliki nilai tinggi. Kegiatan ini diharapkan menjadi peluang prospek yang menjanjikan sehingga
meningkatkan perekonomian di Desa Kesilir, Kabupaten Jember.
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